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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sanggar Bundo Kanduang merupakan salah satu sanggar yang berada 

di bawah naungan Karapatan Adat Nagari (KAN) Koto Baru Solok Selatan. 

Sanggar ini berdiri pada tahun 2005, semenjak Novi Afarida menjabat 

sebagai ketua Bundo Kanduang di Karapatan Adat Nagari (KAN) Koto Baru. 

Sanggar Bundo Kanduang yang berlokasi di Kawasan Seribu Rumah Gadang 

Koto Baru, di kembangkan oleh amak- amak selaku penari dan pemusik dalam 

sanggar tersebut. Kesenian yang ada di Sanggar Bundo Kanduang pada saat 

itu adalah kesenian tari Galombang, tari Piriang dan Randai.1  

Tahun 2013, Sanggar Bundo Kanduang diundang untuk mengikuti 

pelatihan tentang potensi daerah Solok Selatan di Gedung Nasional Solok 

Selatan yang diwakilkan kepada Novi Afarida. Pelatihan tersebut di berikan 

oleh Sofyan Sori dengan materi Tampuruang. Setelah mengikuti kegiatan 

tersebut, timbulah keinginan Novi Afarida untuk mengembangkan tari 

Tampuruang pada Sanggar Bundo Kanduang di Kawasan Seribu Rumah 

Gadang.  

                                                           

1Wawancara dengan Novi Afarida di Kawasan Seribu Rumah Gadang Koto Baru 
Kabupaten Solok Selatan. Pada tanggal 24 Juli 2017. 
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Tari Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang memiliki bentuk gerak, 

musik, pola lantai, rias dan kostum. Tari Tampuruang di Sanggar Bundo 

Kanduang di kembangkan oleh amak- amak yang berperan sebagai penari 

sekaligus pemusik. Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan, proses 

latihan dilakukan dengan latihan rutin yaitu satu kali dalam seminggu setiap 

hari Kamis. Adapun amak- amak yang tergabung dalam tari Tampuruang di 

Sanggar Bundo Kanduang berjumlah 21 orang yang terdiri dari 10 orang 

penari, 10 orang pemain musik dan di bantu oleh 1 orang pemain musik laki- 

laki. 

Tari Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang berkembang dengan 

semangat dan kerja sama dari amak- amak dalam berkesenian. Tari 

Tampuruang ini sering di undang untuk mengikuti acara- acara kesenian 

seperti acara penyambutan tamu wisata dari luar daerah Solok Selatan, acara 

kesenian se- Kabupaten Solok Selatan di Lapangan Hijau Koto Baru, acara 

penyambutan marapulai dan kegiatan lomba- lomba kesenian di Solok 

Selatan. 

Upaya amak- amak di Sanggar Bundo Kanduang dalam 

mengembangkan dan menjaga kesenian daerah yang mereka miliki membuat 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang Tari Tampuruang di 
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Sanggar Bundo Kanduang Kawasan Seribu Rumah Gadang Kotobaru, 

Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas maka diperoleh rumusan 

masalah yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana bentuk tari Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang Kawasan 

Seribu Rumah Gadang Koto Baru Kabupaten Solok Selatan Provinsi 

Sumatera Barat. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tari Tampuruang ini adalah untuk mengetahui bentuk 

Tari Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang Kawasan Seribu Rumah 

Gadang Koto Baru Kabupaten Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang 

kesenian yang ada di Solok Selatan 

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian dimasa yang akan datang dengan kajian yang berbeda 
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3. Bagi masyarakat sebagai bahan bacaan dan dokumentasi untuk 

mendukung perkembangan ilmu pengetahuan terutama dibidang 

seni tari bagi masyarakat Solok Selatan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam 

mendapatkan informasi awal yang digunakan sebagai bahan perbandingan 

tentang tari Tampuruang di Kabupaten Solok Selatan yang akan diteliti. Selain 

itu, tinjauan pustaka diperlukan agar tidak terjadi tumpang tindih dengan 

peneliti sebelumnya. Tinjauan pustaka memerlukan beberapa sumber- 

sumber seperti buku ataupun sumber lainnya yang terkait ataupun 

mendukung untuk penulisan tari Tampuruang.  

Beberapa tulisan yang dapat dijadikan sebagai acuan antara lain yaitu 

hasil skripsi Renvi Yurnalesi pada tahun 2014 di Universitas Negeri Padang 

“Keberadaan Tari Tampuruang di Jorong Bandar Dalam Kenagarian Pasir 

Talang Timur Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan”. Persamaan 

yang terdapat pada tulisan ini adalah sama- sama menjelaskan tentang tari 

Tampuruang, akan tetapi memiliki sudut pandang yang berbeda. Pada skripsi 

Renvi Yurnalesi membahas tentang keberadaan tari Tampuruang disanggar 

Sabirullah Matador, sedangkan pada tulisan ini penulis membahas tentang 
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tari Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang Kawasan Seribu Rumah 

Gadang Koto Baru Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. 

Nadia Jean Sari di ISI Padangpanjang pada tahun 2013 “Perkembangan 

Tari Tampuruang Pada Sanggar Sabirullah Matador di Muara Labuah 

Kabupaten Solok Selatan Sumatera Barat.” Tulisan ini sama- sama membahas 

tari Tampuruang, akan tetapi memiliki sudut pandang yang berbeda. Pada 

skripsi Nadia Jean Sari dijelaskan bagaimana perkembangan tari Tampuruang 

di sanggar Sabirullah Matador, sedangkan pada tulisan ini membahas 

tentang tari Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang Kawasan Seribu 

Rumah Gadang Koto Baru Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. 

Dari hasil penelitian diatas, meskipun sama- sama meneliti tentang tari 

Tampuruang, tetapi peneliti mengkaji dengan topik yang berbeda. 

F. Landasan Teori 

Landasan teori sangat diperlukan dalam melakukan penelitian, karena 

dapat menjelaskan aspek-aspek yang terkait dengan penelitian dan dapat 

menjadi pedoman atau acuan dalam membedah pembahasan yang 

dikemukakan. Untuk mengetahui hal tersebut diperlukan teori yang dapat 

membantu peneliti dalam membahas bentuk tari Tampuruang di Sanggar 

Bundo Kanduang Kawasan Seribu Rumah Gadang Koto Baru Kabupaten 

Solok Selatan, Sumatera Barat. 
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Membahas mengenai bentuk tari Tampuruang di Sanggar Bundo 

Kanduang, maka digunakan pendapat bentuk oleh Y. Sumandiyo Hadi yang 

mengatakan bahwa bentuk adalah wujud yang diartikan sebagai hasil dari 

berbagai elemen tari yaitu gerak, penari, rias, kostum, musik, properti dan 

tempat pertunjukan.2 

Tari Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang yang berada di 

Kawasan Seribu Rumah Gadang Koto Baru berkembang baik di tengah 

masyarakat Koto Baru khususnya dan dikenal oleh masyarakat Solok Selatan 

pada umumnya sebagai sebuah kesenian daerah yang sudah semestinya 

mereka kembangkan. Membahas mengenai perkembangan tari Tampuruamg 

maka di gunakan teori Edi Sedyawati yang menjelaskan bahwa, 

perkembangan kesenian tradisional berarti membesarkan volume 

penyajiannya, meluaskan wilayah pengenalannya. Selain itu, ia juga harus 

memperbanyak tersedianya kemungkinan- kemungkinan untuk mengolah 

dan memperbaharui wajah.3 

Teori dan pendapat di atas dapat dijadikan sebagai pembedah dalam 

menjawab rumusan masalah yakni bagaimana perkembangan tari 

                                                           

2
 Y. Sumandiyo Hadi. 2007. Kajian Tari Teks dan Konteks. Yogyakarta:Pustaka Book 

Publisher.p.24 
3
 Edi Sedyawati. 1981. Pertumbuhan Seni Pertunjukan. Jakarta: Sinar Harapan. p. 50 
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Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang Kawasan Seribu Rumah Gadang 

Koto Baru Kabupaten Solok Selatan, Sumatera Barat. 

G. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan dipandu dengan fakta yang ditemukan pada saat penelitian di 

lapangan. Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa cara untuk 

mengumpulkan data agar data yang dikumpulkan jelas, yaitu:  

1. Menentukan Topik 

Topik merupakan hal yang penting dan menjadi langkah awal dalam 

proses penelitian. Topik yang penulis angkat dalam penelitian ini sudah 

ditentukan jauh sebelum mata kuliah Tugas Akhir ini. Adapun hasil dari 

penentuan tersebut adalah Perkembangan Tari Tampuruang di Sanggar 

Bundo Kanduang Kawasan Seribu Rumah Gadang Koto Baru Kabupaten 

Solok Selatan, Sumatera Barat. 

2. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh informasi tertulis dari 

buku- buku yang terkait dengan objek penelitian, sebagai sumber yang 

akan dijadikan acuan dalam penelitian tari Tampuruang. Studi pustaka 

digunakan untuk mendapatkan bahan dan informasi berupa skripsi dan 

buku yang berhubungan dengan tari Tampuruang yang dapat dijadikan 
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sebagai bahan bacaan untuk mendapatkan tambahan informasi tentang 

tari Tampuruang. Peneliti melakukan studi pustaka ke Perpustakaan 

Universitas Negri Padang dan di Perpustakaan Institut Seni Indonesia 

Padangpanjang. 

3. Studi Lapangan 

Studi Lapangan dilakukan dalam rangka mengumpulkan data atau 

bahan- bahan penting yang dilakukan langsung ke lapangan untuk 

mengetahui objek yang akan diteliti melalui narasumber maupun tokoh 

masyarakat. Untuk melakukan studi lapangan ini tahapan kerja lapangan 

yang dapat dikerjakan yaitu: 

a. Observasi 

Observasi merupakan upaya untuk mengamati objek penelitian 

yang ada di Kabupaten Solok Selatan dalam rangka menentukan 

langkah untuk meneliti tari Tampuruang kemudian membuat rancangan 

penyelenggaraan penelitian. Observasi dilakukan peneliti dengan cara 

turun langsung ke lapangan tempat tari Tampuruang berada yaitu di 

Sanggar Bundo Kanduang Kawasan Seribu Rumah Gadang Kabupaten 

Solok Selatan Provinsi Sumatera Barat. 
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b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin menemukan permasalahan yang harus diteliti dari 

narasumber, dan peneliti ingin hal- hal yang lebih mendalam atau jelas, 

yang dilakukan melalui proses tanya jawab dengan narasumber yang 

dapat memberikan dan memperkuat informasi tentang tari Tampuruang. 

Tahap wawancara dilakukan dengan beberapa narasumber yaitu 

dengan Yuli Sastra John selaku Camat Sungai Pagu, Andra Putra selaku 

Sekretaris Wali Nagari Lubuak Jaya Koto Baru, Sofyan Sori selaku 

Ketua Sanggar Sabirullah Matador, Novi Afarida selaku Ketua Sanggar 

Bundo Kanduang, Siti Sari Siami selaku pemusik di Sanggar Bundo 

Kanduang dan Yeni selaku penari di Sanggar Bundo Kanduang. 

c. Analisis Data 

Tahap analisis data ini dilakukan setelah semua data yang 

dibutuhkan terkumpul. Data yang sudah diperoleh dikelompokkan 

kemudian dianalisis hingga terjawab permasalahan yang dirumuskan 

yaitu bagaimana bentuk tari Tampuruang di Sanggar Bundo Kanduang 

Kawasan Seribu Rumah Gadang Kabupaten Solok Selatan Provinsi 

Sumatera Barat. 


